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ABSTRAK

Transportasi memiliki peranan penting dalam aktivitas sehari-hari manusia. Badan Pusat Statistik (BPS)
melaporkan jumlah motor yang ada di Indonesia mengalami peningkatan yang cukup besar
dibandingkan jenis kendaraan lain dalam beberapa tahun belakangan ini. Dengan berkembangnya
teknologi di era globalisasi, terdapat inovasi yang memudahkan manusia dalam melakukan aktivitas
sehari-hari dan menciptakan peluang kerja baru. Salah satunya adalah ojek online. Dengan tingginya
penggunaan ojek online penyedia jasa dalam hal ini pengemudi ojek seringkali menghabiskan
waktu yang cukup lama mengendarai sepeda motor. Lamanya durasi berkendara sepeda motor oleh
para pengemudi ojek online dapat menyebabkan faktor resiko beberapa penyakit. Salah satunya adalah
low back pain (LBP). Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan
timbulnya kejadian low back pain pada pengemudi ojek online sehingga dapat dilakukan pencegahan
akan kejadian tersebut. Penelitian ini menggunakan metode analitik-observasional dengan pendekatan
cross-sectional. Metode pengambilan data dilakukan dengan melakukan pengisian kuisioner. Total
jumlah responden pada penelitian ini adalah 188 responden, dengan 168 orang responden berjenis
kelamin laki-laki dan 20 orang perempuan. Pada penelitian durasi berkendara dibagi menjadi >10
jam dengan jumlah responden 97(51,3%) orang dan <10 jam dengan jumlah responden
91(48,1%)orang. Dari penelitian didapatkan 124 responden mengalami gejala low back pain dan 64
responden tidak mengalaminya. Berdasarkan analisis bivariat, didapatkan P- value adalah 0.006 dan PR
adalah 1.343, sehingga dinyatakan terdapat hubungan yang bermakna antara durasi bekendara dengan
gejala low back pain pada driver ojek online.

Kata-kata kunci : Durasi berkendara, gejala low back pain, pengemudi ojek online

ABSTRACT

Transportation has an important role in human daily activities. Badan Pusat Statistik (BPS) reports that the
number of motorcycles in Indonesia has increased significantly compared to other types of vehicles in
recent years. With the development of technology in the era of globalization, there are innovations that
make it easier for humans to carry out daily activities and create new job opportunities. One of them is an
online motorcycle taxi. With the high use of online motorcycle taxi service providers, in this case motorcycle
taxi drivers often spend quite a long time riding a motorcycle. The long duration of motorcycle riding by
online motorcycle taxi drivers can cause riskfactors for several diseases. One of them is low back pain (LBP).
The purpose of thisstudy is to find out things related to the incidence of low back pain in online motorcycletaxi
drivers so that prevention can be done. This study uses an analytic-observational method with a cross-
sectional approach. The method of data collection is done byfilling out questionnaires. The total number
of respondents in this study was 188 respondents, with 168 respondents being male and 20 female. In the
study, the drivingduration was divided into >10 hours with 97 (51.3%) respondents and < 10 hourswith
91 (48.1%) respondents. From the study, it was found that 124 respondents experienced symptoms of
low back pain and 64 respondents did not experience it. Based on the bivariate analysis, it was found that
the P-value was 0.006 and the PR was 1.343, so it was stated that there was a significant relationship
between drivingduration and symptoms of low back pain in online motorcycle taxi drivers.

Keywords : Duration of driving, low back pain symtoms, online motorcycle taxi drivers
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PENDAHULUAN
Transportasi memiliki peranan penting dalam aktivitas sehari-hari manusia. Dalam

sebuah laporan statistik oleh Badan Pusat Statistik (BPS) dilaporkan jumlah motor
yang ada di Indonesia pada tahun 2010 sebesar 61.078.188 unit dan mengalami
peningkatan yang cukup besar dibandingkan jenis kendaraan lain dalam beberapa
tahun belakangan ini dengan jumlah pada tahun 2018 sebesar 120.101.047 unit.
Terdapat beberapa alasan yang menyebabkan sepeda motor lebih disukai seperti
bentuknya yang kompak, tidak membutuhkan bensin dalam jumlah besar, dapat
melewati jalan jalan yang lebih kecil, dan harga yang lebih murah daripada jenis
kendaraan lainnya.>

Dengan berkembangnya teknologi di era globalisasi, terdapat inovasi yang
memudahkan manusia dalam melakukan aktivitas sehari-hari dan menciptakan
peluang kerja baru. Salah satunya adalah aplikasi penyedia jasa transportasi online.
Transportasi online adalah pelayanan jasa transportasi yang berbasis internet dalam
setiap kegiatan transaksinya, mulai dari pemesanan, pemantauan jalur, pembayaran
dan penilaian terhadap pelayanan jasa itu.> Salah satu jenis dari transportasi onfine
yang banyak digunakan masyarakat umum adalah ojek online. Dikarenakan
kemudahan yang diberikan, efisiensi waktu dan banyaknya jenis layanan yang
disediakan oleh pihak ojek online seperti layanan antar jemput, membeli makanan,
membeli kebutuhan, mengantarkan paket dan lainnya menyebabkan maraknya
penggunaan ojek online baik untuk penyedia jasa maupun untuk pengguna.*

Dengan tingginya penggunaan ojek on/ine penyedia jasa dalam hal ini pengemudi
ojek seringkali menghabiskan waktu mengendarai sepeda motor. Dalam undang
undang no.22 tahun 2009 disebutkan pengemudi kendaraan bermotor umum bekerja
maksimal 8 jam perhari dan wajib beristirahat paling singkat setengah jam setelah
mengemudikan kendaraan selama 4 jam berturut-turut.> Dalam sebuah penelitian
yang dilakukan di Medan dikatakan pengemudi ojek online bekerja dari pukul 06.00
sampai pukul 19.00 dengan jam kerja dan jam istirahat yang tidak menentu. Tidak
menutup kemungkinan pengemudi ojek online ini bekerja hingga jam 23.30 untuk
mencapai target.® Lamanya durasi berkendara sepeda motor oleh para pengemudi
ojek online dapat menyebabkan faktor resiko beberapa penyakit. Salah satunya adalah
low back pain (LBP) seperti yang dilansir dalam beberapa penelitan.’

Low back pain (LBP) adalah rasa nyeri dan tidak nyaman yang berlokasi
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dibawah margin costae dan diatas garis glutea superior, dengan maupun tanpa nyeri

pada ekstremitas

bawah.! LBP merupakan sebuah masalah kesehatan yang sering dijumpai dan
merupakan salah satu penyebab utama disabilitas yang mempengaruhi performansi
kerja dan kesejahterahan seseorang.’ Dalam sebuah laporan penelitian yang
dilakukan oleh Vincent et al disebutkan, sekitar 23% orang dewasa didunia menderita
LBP kronik, dengan persentase kambuh pertahunya 24% - 80%.° Dalam laporan
lainnya disebutkan sekitar 84% populasi orang dewasa pernah mengalami LBP dalam
hidupnya.!!

LBP dibagi menjadi tiga yaitu, LBP kronik, LBP akut, dan LBP subakut. Gejala LBP
adalah nyeri, rasa terbakar, tersusuk-tusuk pada area lumbosacral. Terkadang nyeri
menjalar ke bagian depan, samping mapun belakang dari kaki. Nyeri dapat memburuk
seiring dengan intensitas aktivitas dan terkadang nyeri dapat memburuk saat duduk
dalam waktu yang lama.®?

Sekitar 5% - 15 % penderita LBP disebabkan oleh penyebab spesifik seperti
fraktur osteoporotik, infeksi, dan neoplasma. Sekitar 37% penderita LBP didunia
disebabkan karena pekerjaan. Pekerja yang terekspos terhadap getaran, pergerakan
berulang, dan durasi berdiri yang lama seperti pengemudi ojek, pekerja konstruksi,
dan petugas kesehatan memiliki resiko lebih tinggi terkena LBP.®

Dikarenakan minimnya penelitian tentang hubungan durasi berkendara sepeda
motor dengan gejala LBP serta peningkatan angka pengemudi ojek online. penelitian ini
dilakukan dengan tujuan untuk mencari hubungan durasi berkendara dengan gejala
LBP pada pengemudi ojek online.

METODE PENELITIAN

Desain studi yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi analitik-
observasional dengan pendekatan cross-sectional. Pengambilan data penelitian
dilakukan di Jakarta dalam waktu sekitar dua bulan pada bulan November 2020 sampai
Januari 2021 dengan menggunakan kuesioner. Sample diambil dengan menggunakan
non-random sampling, consencutive sampling. Penentuan besar sample dilakukan
dengan rumus untuk 2 besar sampel untuk uji hipotesis terhadap 2 proprosi Pada 2
kelompok independen, didapatkan jumlah sample 188 responden, dengan subjek
penelitian adalah pemgemudi ojek online Variabel dependen dalam penelitian ini

adalah tingkat kejadian gejala LBP pada pengemudi ojek on/ine dan variable
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independent adalah durasi berkendara pengemudi ojek online.

Pada penelitian ini digunakan instrument penelitian berupa Specific/special Nordic
Musculoskeletal Questionniare for Low Back Pain. Pada questioner didapatkan 9 butir
pertanyaan untuk menilai gejala low back pain pada responden. Setelah data
terkumpul, data diolah dengan menggunakan aplikasi analisis data IBM SPSS 25 tahun 2019.
Hasil analisa data univariat disajikan dalam bentuk persentase, nilai mean, standar deviasi,
median (minimal dan maksimal), sedangkan pada data analisis bivariat dilakukan uji analisis
chi- square dan disajikan dalam tabel 2x4, dengan p value dan PR.

Penelitian ini sudah mendapatkan ijin etik dari Unit Penelitian dan Pengabdian

kepadaMasyarakat (UPPM) Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara.

HASIL PENELITIAN

Sebagian besar responden berjenis kelamin laki — laki dengan jumlah 168 (89,4%)
responden. Nilai tengah usia responden dalam penelitian didapatkan 34 tahun dengan
rentang usia antara 20 tahun hingga 64 tahun.

Rata rata responden telah berkerja sebagai pengemudi ojek online selama 2
tahun 4 bulan. Sebanyak 97 (51,3%) responden bekerja lebih dari 10 jam per hari, 91
(48,1%) respondenbekerja kurang dari sama dengan 10 jam per hari,.

Sebanyak 57 (30,3%) responden memiliki indeks massa tubuh (IMT) 23 - 24,9
kg/m2 yang dikategorikan sebagai kelebihan berat badan. Sebanyak 54 (28,7%)
responden memiliki indeks massa tubuh (IMT) 18,5 - 22,9 kg/m2 yang dikategorikan
sebagai berat badan normal. Didapatkan rata-rata IMT responden adalah 23,9656
kg/m2.

Sebagian besar responden memiliki kebiasaan merokok dengan jumlah 136
(72,3%) responden. Sebanyak 154 (81,9%) responden merokok <15 Batang per
harinya. Didapatkan 108 (57,4%) responden tidak memiliki kebiasan berolahraga dan
80 (42,6%) responden memiliki kebiasaan berolahraga. Jenis olahraga terbanyak yang
dilakukan responden adalah jogging, berlari, mengangkat beban berat dengan jumlah
48 (25,5%) responden.

Sebanyak 124 (66%) responden pernah mengalami rasa tidak nyaman pada
punggung bawah dengan lama rasa tidak nyaman pada punggung bawah yang
dirasakan 1-7 hari sebanyak 86 (45,7%) responden. Sebanyak 50 (26,6%) responden
akibar rasa tidak nyaman-nya harus mengurangi aktivitas kerjanya, dan sebanyak 99
(52,7%) responden harus mengurani aktivitas kesengangannya akibat rasa tidak

nyaman pada punggung bawah. didapatkan nilai tengah lama rasa tidak nyaman pada
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punggung bawah menghalangi responden dalam mengerjakan pekerjaan sehari
selama 1-7 hari. Namun, sebagian besar responden dengan jumlah 149 (79,3%)
responden tidak pernah mengkonsultasikan keluhan kepada dokter, fisioterapis,

krioprakter atau orang dalam bidang tersebut.

Pada penelitian didapatkan nilai expected value di bawah 5 kurang dari 20%,
dari jumlah total sel, maka wuji analisis yang digunakan adalah chi-
squareBerdasarkan analisis bivariat durasi berkendara <10 Jam dan >10 Jam
didapatkan p value adalah 0.006 sehingga dinyatakan ada hubungan yang bermakna
antara durasi bekendara lebih dari 10 jam dengan gejala /ow back pain pada driver

ojek online.

PEMBAHASAN

Dalam penelitian didapatkan mayoritas pengemudi adalah laki laki dengan jumlah
responden 168 (89,4%) responden laki-laki dan 20 (10,6%) responden perempuan.
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dicatat dalam Jurnal Ners Indonesia, Vol.10
No.2, Maret 2020, dimana dalam penelitian ini didapatkan jumlah responden 92
responden laki-laki dan 7 responden perempuan.’?

Dari data penelitian didapatkan usia responden paling muda adalah 20 tahun
sedangkan usia responden paling tua ada di 64 tahun. Rentang usia responden sesuai
dengan rentang usia kerja di Indonesia yang dipaparkan BAPPENAS yaitu 15 — 64
tahun.?

Dari penelitian didapatkan rata-rata responden sudah bekerja sebagai
pengemudi ojek online selama 2 tahun 4 bulan. Dengan rentang masa kerja tercepat
6 bulan dan terpanjang selama 5 tahun. Dalam sebuah penelitian yang dilakukan di
Nigeria, dari 393 responden didapatkan 70 responden berkerja sebagai pengemudi
ojek kurang dari 1 tahun, 106 responden berkerja selama 2-5 tahun, dan 217
responden sudah bekerja sebagai pengemudi ojek selama lebih dari 5 tahun.” Dalam
penelitian disebutkan Masa kerja yang lama juga akan membuat rongga diskus
menyempit secara permanen dan dapat menyebabkan degenerasi tulang belakang yang
merujuk dengan kejadian low back pain.'*

Dalam penelitian didapatkan 57 (30,3%) responden masuk dalam kategori
kelebihan berat badan, 50 (26,6%) responden masuk dalam kategori obesitas I, dan
14 (7,4%) responden masuk dalam kategori obesitas II. Hasil yang didapatkan dari
peneltian sedikit berbeda dengan yang didapatkan dalam sebuah penelitian yang
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dilakukan di Palembang dimana didapatkan, 27 (45%) responden masuk dalam
kategori berat badan normal.’> Menurut sebuah penelitian meta- analisis yang
dilakukan Ting-Ting Zhang et al disebutkan, kelebihan berat badan dan obesitas
beruhubungan dengan resiko terkenanya low back pain pada pria dan wanita.®

Dalam penelitian didapatkan sebagian besar responden yaitu 136 (72,3%)
responden memiliki kebiasan merokok. Dari 136 responden dengan kebiasaan
merokok didapatkan 102 responden merokok kurang dari sama dengan 15
batang/hari. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Wong et al, disebutkan riwayat
merokok berat ( >15 batang setiap harinya ) dapat meningkatkan resiko LBP yang
cukup signifikan.'’

Dalam penelitian didapatkan 108 (57,4%) responden tidak berolahraga dan 80
(42,6%) responden berolahraga dengan jenis olahraga Jogging, Berlari, dan
Mengangkat Beban Berat sebanyak 48 (25,5%) responden. Hasil yang didapatkan dari
penelitian sama dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh 7intin Sukartini et
al. Dimana didapatkan 63 (63%) responden tidak berolahraga, dan 37 (37%)
responden berolahraga.'®

Dalam penelitian didapatkan 124 (66%) responden yang dapat dikategorikan
dalam kelompok orang yang mengalami gejala low back pain dan didapatkan 64
(34%) responden yang dikategorikan dalam kelompok orang yang tidak mengalami
gejala low back pain. Dalam penelitian lain yang dilakukan di Atlanta, Amerika serikat
pada sopir bus, didapatkan 133 (73.9%) responden dikategorikan dalam kelompok
orang yang mengalami gejala low back pain.*°

Dalam penelitian didapatkan dari 124 (66%) responden didapatkan 50 (26,6%)
responden harus mengurangi aktivitas kerja dan 99 (52,7%) responden harus
mengurangi aktivitas kesengangan akibat rasa tidak nyaman/nyeri pada punggung
bawah dengan lama rasa tidak nyaman/ nyeri selama 1-7 hari pada 91 (48,4%)
responden,. Hasil ini dapat didukung dengan penelitian yang dilakukan F. Serranheira
et al. didapatkan 30 (6.3%) responden tidak dapat masuk kerja akibat keluhan gejala
low back pain yang dialami.*

Dalam penelitian yang dilakukan, didapatkan 149 (79,3%) responden yang
tidak mengkonsultasikan keluhan gejala low back pain ke dokter. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan di Tiongkok Selatan dimana dari 1046

responden, terdapat 818 responden yang tidak mengkonsultasikan keluhan gejala low
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back pain ke dokter dalam 12 bulan terakhir.?

KESIMPULAN
. Dari 188 pengemudi ojek online, terdapat 97 pengemudi yang bekerja lebih dari 10

jam/ hari , dan terdapat 91 pengemudi yang bekerja kurang dari sama dengan 10
jam/hari

. Dari jumlah pengemudi yang bekerja lebih dari 10 jam/hari dan didapatkan gejala /ow
back pain adalah 73 pengemudi dan yang tidak didapatkan gejala /ow back painadalah
24 pengemudi. Dari jumlah pengemudi yang bekerja kurang dari sama dengan 10
jam/hari dan didapatkan gejala /ow back pain adalah 51 pengemudi dan yang tidak
didapatkan gejala /ow back pain adalah 40 pengemudi

. Berdasarkan uji analisis bivariat dengan menggunakan uji ch/i-square yang dilakukan
dengan hasil ukur durasi berkendara lebih dari 10 jam/hari dan kurang dari sama
dengan 10 jam/hari didapatkan hubungan bermakna antara durasi berkendara dengan

kejadian gejala /ow back pain pada pengemudi ojek online ( p value = 0,006 , PR = 1.343)
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